BAB IV

ANALISA

4.1. ANALISA SITE

4.1.1. KonNoist 8ITE Batas Batas Site

Sebelah Utara : Jl. Guru Muchtar
Sebelah Selatan : JI. Syamsudin Uban
Sebelah Barat ;: Daerah Pertokoan
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Sebelah Timur : Pemukiman Penduduk
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PENDUDUK YANG
PADAT
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4.1.2 KONTUR
Relatif datar karena site
dulunya bekas lapngan I HavaM WORUR
sepakbola ‘

fice

4.1.3. NOISE _
Sumber Noise berasal dari
kendaraen bermotor vang
utama dari  Jl. Hayam

Wuruk
NOIGE

———— LHAYAMY- P WA i

WURUK

4.1.4, POLA PERGERAKAN
ANBIN
Pola pergerakan angin dimulai
dari arah timur menuju kearah
barat
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4.1.5. PEREDARAN MATAHARI
Pada bagian timur bangunan
harus diberi Shading agar
sinar matahari tidak akan
memberikan efek kesilauan

dan efek panas dalam ruang

4.1.6., DRAINASE
Arah drainase air hujan
menuju ke arah selatan

yaitu J1. Syamsudin Uban
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4.2, FPENENTUAN TITIK MASUK

Titik masuk pejalan kaki dari Titik kelur kendaraan
argh barat untuk mengantisipasi

dikonsentrasikan  pada
. —
pengunjung dari segaia arah arah selatan site yaitu

\\ | pada Jl.  Syamsudin
\ A / \ Uban dengan
d < \ pertimbangan jalan ini
// \{h’ | S tidek  dilalui  oleh

A\,

y kendaraan umum
"\

Pemisahan titik keluar dan Titk masuk  kendaraan dari

titik masuk kendaran untuk argh barat untuk
memudahkan aksesibilitas
pengunjung yang berasal dari

argh utara yang merupakan

menghindari crossing

jalur kendaraan padat.
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_____ :Titik masuk pejalan kaki A \\
——— : Titik masuk kendaraan \:\ g ~

—— : Titik keluar kendaraan | X .

—— : Trotoar disepanjang site m

—— : Arah sirkulasi kendaraan /

Pemisahan  titik  mwasuk

kendaraan dan pejalan kaki \

pada sisi ysng berbeda

untuk menghindari crossing

kendaraan dengan pejalan

Penentuan titik masuk yang
% aman untuk  menghindari

crossing kendaraan, yaitu

farak titik wmasuk dengan

: persimpangan minimal 2 X
———— LGURU ————— 2% LEBAR JAAN—t  TvebUK —————
MUCHEAR 1B M aleM " lebar jalan
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4.3. LuUAS TAPAK

*  Luas site £ 15.000 ra’

* Be 80 % dari total luas site

* Sempadan jalan minimal % dari lebar jalan
“X8m=4m

¢ Luas site setelah adanya pemotongan karena

sempadan jalan = 13740 m?

v Luas dasar bangunan = 80% x 13740 = 10992 P
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4.4. LCiTtTRA KDMERSIAL

4.4.1. CLARITY
Yang diwujudkan dalam xejelasan
* Bentuk Massa
Bentuk massa bangunan terinspirasi dari
bentuk massa bangunan lokal vang
berbentuk segiempat dengan pengulangan -
pengulangan bentuk vang tetap mengikuti

pola grid dalam  pengkomposisian

MASSANVA

* Letak Kolom
Perletakan kolom - kolom pada massa
mengikuti pola grid yang nantinya kolom -
kolom tersebut akan diekspos untuk
memunculkan kesan panggung yang sesual

dengan citra bangunan lokal
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s Pola Sirkulasi

Kejelasan pola sirkulasi linier sebagai
pengikat antar ruang dan antar massa.

Pola sirkulasi linier merupakan transformasi
dari bentuk pola sirkulasi yang ada pada
bangunan lokal

Pola sirkulasi linier cenderung lebih efisien
dalam penggunaan ruang dan waktu
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Ruang Sirkualasi berbentuk Tertutup
Membentuk koridor yang berkaitan dengan
ruang ~ ruang yang dibubungkan melalui
pintu - pintu masuk pada bidang dinding.

LERLECAK DIANEARA RECAIL

Pola Sirkulasi Terbuka pada Salah Satu

Sisi

Untuk memberikan kontiniutas visual /
ruang dengan ruang -~ ruang vang
dihubungkan.

CIRLECAK DADA [ELAAR DEPAV

Pola Sirkulasi Terbuka Pada Kedua —
Sisinya

Menjadi perluasan fisik bagi ruang yang
ditembusnya.
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Kejelasan dari pola grid dapat menentukan
keteraturan ruang. Organisasi ruang mengikuti
pola organisasi grid.

Grid dibentuk untuk menentukan sebuah pola
yang teratur yaitu bentuk massa bangunan
tradisional mengikuti pola gid yang
dikomposisikan berulang -~ ulang sehingga
menciptakan pola ruang yang berubah menjadi
satu set modul yang berulang — ulang.

RETAIL

Penggunaan void yang dapat berfungsi Sebagai
keleluasaan gerak, dimana pengunjung akan |
merasa berada di ruang yang lapang sehingga
mengakibatkan organisasi terpusat pada area ini
Penggunaan void Sebagai ruang pusat yang
mengakibatkan munculnya ruang - ruang
sekunder ( retail ) disekitarnya.
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4.4.2. BOLDNESS

Yaing diwujudkan dalam kemenonjolan
* Bentuk fasade

SCHEMATIC DESIGN

Bentuk fasade bangunan merupakan

perpaduan amara bangunan modem

dengan bangunan lokal

Penggunaan skvlight selain berfungsi
untuk  memasukkan cahaya luar
kedalam ruangan juga berfungsi untuk
menimbulkan kesan mencolok pada
bangunan.

Penggunaan Elemen Bangunan

—

BENCUK ACAY
BANGUNAN CHAUKIONAL

BALHO KLAN CI=l
ool (HOUPMNG 1AL

[nalEE

A

Penggunaan elemen - elemen bangunan
yang ada seperti dinding vyang
bertekstur, massif ataupun kaca

sehihgga berkesan mencolok.

-------

ER0C KOLomt ONEUK
MEMUNCULKAN KECAN
PANGENG
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Konsep boldness dari fagade yang

dihadirkan  dengan  adanyz
skylight Sebagai salah satu
unsurnya

Mengekspos kolom

-  kolom tanpa
dinding untuk
memunculkan kesan
panggung

SCHEMATIC DESIGN

Pengulangan unsur - unsur
bukaan Sebagai
penyeimbang  komposisi
dan pengatur ritme pada
facade

Dinding transparan pada area
Shopping Mall dengan kombinasi
bukaan -  bukaan  untuk
memunculkan kesan mencolok

dengan bentuk — bentuk yang
tegas.

88




Bentuk Atap

Bentu atap bangunan menggunakan bentuk
stap ‘bangunan lokal yang berbentuk
limasan dengan ciri khas lis menyilang.

Pada bagian lis atap biasanya dibuat hiasan
bergerigi menyerupai ombak yang berpilin,
Sebagai lambang dari kehidupan nelayan di

laut.biasanya hiasan ini berwarana emas
prada

Bentuk atap ini mengalami perubahan agar
terlihat adanya kombinasi antara gaya

arsitektur bangunan lokal dengan arsitektur
modern,
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4.4.3. INTIMARY

Yang diwujudkan dalam keakraban
* Tata Ruang Luar

- Perencanaan Tapak

Entrance masuk kedalam site
bangunan diarahkan kearah area
pertokoan,  dengan  pemaknaan
filosofi bahwa orentasi masyarakat
jambi adalah kearah laut / sungai
‘yang menjadi pusat mata
pencaharian.maka  dalam  esensi
bangunan Shopping Mal! i vyang
dianggap Sebagai pusat dari-mata
pencaharian adalh area perbelanjaan.
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4.4.4, EFFICIENQY
Yang diwujudkan dalam keoptimalan
. Penentuan Bentuk Ruang
a.Segitiga
Segitiga menunjukkan adanya kestabilan bentuk. Pengambilan

bentuk segitiga Sebagai daser ruang, akan mengakibatkan

| o /’ \ DLA GRKOLLY YNNG
banyak ruang vang terbuang percuma dalam penataan ruangnya, ]
_ . N m NS PENEMPAEAY PRIALT
dan terlihat adanya kekakuan dalam pola sitkulas) kegiatannya. A\ !
' DENEMDACAN PEAgTT
b.Lingkaran PERAGOT

AMMNN

Lingkaran merupakan bentuk vang mempunyai pusat, berarah
kedalam dan pada umumnya bersifat stabil. Pengambilan
bentuk dasar lingkaran Sebagai dasar ruahg maka akan banyak

ruang yang terbuang secara percuma. Akan tetapi pola sirkulasi

N

akan lebih efisien karena tidak adanya sudut - sudut yang

FOLO GURKULAG!
terbuang.

¢.Segiempat

Segiempat merupakan bentuk yang metral, terarah dan

statis. Pengambilan bentuk segiempal Sebagai bentuk dasar

Kk

*\\\\\\\\\\\\\\ T PERLETAKON PERAGOT

DA A0A RUANG AN
TERGUANG PERCM A

’h/ “—&om éth(@LluL\e

ruang akan menjadi eftsien dalam penataan perabotnya. Dalam

penentuan siatem struktur dan pola sirkulasinva juga lebih
mudah dan bisa diterima.
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4.5. KESIMPULAN
Kategori Ruang Persyaratan Ruang
. Besaran Total
Kelompok Kapasitas ; Jumlah s S. Pamadam
No Ruang Org/Brg fr{ng;.( Ruang ge s(arre:? Pen&‘an Seli;'is Penghawasn | Pencahayaan Kemudahan Aksesxbxlnas‘ Kehakaran
) gim? lang Tiorizontal | Vertikal | Springkler | Hydrant
15 9% 37 3552
20 128 14 1792
. 10 64 23 1472
1. | R. Retail 8 48 3 96 o U . *
5 32 3l 992
7814
2. ‘S“'Onerep"““’e‘“ 200 3200 3 9600 . . . .
3. | R. Supermarket 200 2944 . 2944 [ o . .
4. | Hall 100 64 3 192 . . .
5. | Atnum ] 50 640 i 640 o » . »
Restorant / Food =
Coun 216
6. | - R.Duduk 9 216 1 7 ° . o . .
+ R. Servis 15 72 ] 288
Arena Bermain 2 | 400
- R. Mesin 200
7. Mainan 4 1 120 . . . . .
- R. Permainan 30
anak 820
Cafetaria
8 | - R Café 56 R 180 . . . . .
-~ R. Servis 15 263
9. ﬁfmy & 8 16 2 32 . . . .
Lavatory
10. | - Lav.Pa s 3 32 64 . . . .
- Lav. Pi 5 3 =Y 64
i T
14, | R Louding ! 12,5 5 7s . . . .
R. Parkir
s, | - Motor | 1S 463 694,5 . .
"1 - Mobil 1 12,5 293 3662,5
I | 1 L] {
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4.5. KESIMPULAN

Bessron Total Kategori Ruang Persyaratan Ruang
Kelompok Kapasitas ; Jumnlah s S. Pamadam
No Ruang Org / Brg R%.( Ruang se sm::“. U&m P R S}};"s Penghswasn | Pencahayaan Kemudahan Aksesibiitas Kebakaran
™) glm) enunjang | Servi Horizontal | Vertikal | Springkler | Hydrant
15 56 37 1552
20 128 14 1792
, A0 64 2 1472 '.
1. | R. Retail 8 48 2 0% e o * ’
s 2 3 992 1 .
|4
: i
2. | § Deperment 200 | 3200 3 9600 4 . . . .
3. | R. Supermarket | - 200 2944 1 2944 » . ° D
4. | Hall 100 64 3 192 . * . .
5, Atnium - 50 . 640 1 640 e . * . - .
Restorant / Food v
Court 216
6. | - R. Duduk 7] 216 1 n . o . . .
- R Servis 15 2 1 188
Arena Bermain 2 1 400
+ R Mesin 200
7. Mainan 4 1 120 D . . . .
= R. Permainan 30 :
anak 520
Cafetaria
8 | - R.Caf$ 56 80 ! by ' . . 5 .
- R. Servis 15 t 283 -
R. Seourity &
9. | R Soourh 8 16 s | m ] . . .
Lavatory .
10. | - Lav.Pa S 3 32 64 . . . .
- Lav. P 5 3 32 64
14, | X Louding ! 12,5 6 15 . . . .
R. Parkir
15 | = Motor ! 1,5 463 | 6945 . . . .
"} -~ Mobil 1 12,5 LZ% 3662,5
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. Besaran Total Kategori Ruang Persyaratan Ruang
No | Kelompok Copasitas | pg | umlsh | g [T R R | penghoween | Penoiimn Aksesibilitas S, Pamadam Kebakaran
vang Ow/Bra | 1y | ™ams | 0y | U Penunjang | Servis | Pemehwaen | Pencahyaon |t SN Springkler | Fydrant
R. Pengelola
- R. Direksi / 4 24 2 48
Wakil
- R Manajer 8 30 ] 30
16 | - R Suff 8 30 I 30 i . . . .
"| - R. Rapat 15 48 I 48
- R.Tamu 4 16 1 16
- Musholle 10 16 ! 16
- R.Genti/ 140 % I 9%
Lokers
R MEE
+ R. Genset 5 96 I 96
- R, Pompa 3 64 i 64
- R.AHU 2 16 3 80
- R.Sheft ! 06 36 216
17. | R. Staff 20 64 1 64 . . .
Kebersihan
Gudang 120 740 ! 740
R. MEB 2 16 | 16
R. Blower 2 16 I 16
R. S. Sempah 1 4 3 20
4.6 ORGANISAS| RUANG PERLANTAI
®  Organisasi Ruang Lantai Basement * Organisasi Ruang Lantai Dasar
— R. Loding Retail R. Servis
:l Gudang Dock
Food Court Atrium Dept. Store
Supermarket
\, Hall
R. Service Mushola
U I A e T R



Organisasi Ruang Lantai 2

Organisasi Ruang Lantai 1 ¢
Retail R. Servis
Retail Void Deps. Store Retail

Restorant
*  rganisasi Ruang Lantai 3

R. Retail R. Servis

Pengelola : » :

|
~ Arena Void | Dept. Store

~ Bermain : —n

Cafetaria

S OCHMFEFMATI M N E 2™ o

Retail R. Servis
Void Dept. Store
' Retail




ORGANISAS] RUANG SHOPPRPING MALL

R. Genset

...........................................

...........................................

.........................................

Supermarket ‘
!

Food Court
/ Restorant

4.%7.
R.MEE R. Pompa
.......... Lo udlng E...
R. AHU
T R Secumy .
R. Shaft &
Informasi
—
Musholla
1
R. Ganti/
Lokers
I

SUOCHEMATIO
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Afrium

.............................................

Retail

Hall

Entrance

............................................

96




4.8. ZONNING MASSA
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